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ABSTRAK

Fithriah. Efektifitas Penyelesaian Kredit Macet Pada PT. Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk. Cabang Parepare(dibimbing oleh Badruzzaman dan Damirah).

Bank merupakan salah satu sumber permodalan bagi berbagai usaha, suatu
Bank didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Bank
tidak dapat terhindarkan dari‘masalah kredit macet, terutama jika bank kurang efektif
dalam menjalankan teknik-teknik pengendalian dalam mengatasi kredit macet.

PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiBagaimana - faktor-faktor penyebab
kredit macet pada 'PT. Bank Tabungan Negara ‘(Persero) Tbk Cabang Parepare.
Untuk mengetahuigsbentiuk=bentuk.. penyelesaiangekreditsumacetygpada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Parepare. Serta analisis ekonomi Islam
terhadap penyelesaian yang digunakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Cabang Parepare untuk mengatasi kredit macet.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor yang menyebabkan terjadinya
permasalahankreditmacet di Bank BTN CabangParepareadalahfaktor internal
danfaktoreksternal.Strategi  Bank BTN Cabang Parepare dalam K menangani
pembiaayaan KPR bermasalah terhadap nasabah yang mempunyai iktikad baik dan
kooperatif adalah Melakukan pembiayaan nasabah, melakukan restrukturisasi,
penurunan margin, pengurangan tunggakan margin, pengambilan aset nasabah dan
pengurangan tunggakan pokok pembiayaan.Melihat dari setiap cara yang dilakukan
oleh Bank BTN Cabang Parepare, ketika terjadi kredit macet mencoba melakukan
langkah demi langkah yang terbaik untukkeduabelahpihak.

Kata Kunci: Kredit Macet :Bank BTN, Penyelesaian Kredit, danEkonomi Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan salah satu permodalan bagi berbagai usaha, suatu

Bank didefinisikan sebagai nghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpa T A akat dalam bentuk kredit

dan atau bentuk

dana yang diterima dar
(pemegang saham), pe
. 10 Tahun 1998 te edit adalah
ang tagihan yang dipersama

u kesepakata ar pihak ban

an pihak pe lu utangnya se angka waktu

pemberian b

macet atpmbn EP*IRrEt yang m

i kesulitan
kondisi di
acet adalah
debitur mengalami kebangkrutan dalam usahanya, sehingga debitur tidak dapat

mengembalikan kredit yang digunakan sebagai modal usahanya. Selain itu, kredit

'Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Ed.9 (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 1-2.
?Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, h. 5
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macet juga dapat terjadi karena kurangnya usaha-usaha yang dilakukan Bank untuk
meningkatkan pembinaan terhadap masalah kredit macet®.
Mengenai penyelesaian kredit bermasalah wajib diatur dalam kebijakan

perkreditan dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang berlaku.

Menurut Pasal 57 Peraturan Bank sia No. 7/2/PBI/ 2005 menyatakan bahwa

sebagai berikut : (a) setinggi-

Indo . )05 tersebut,
trukturisasi kredit dapat
redit lancar (kategori 1 i (kategori 5).
kturisasi kredit ini sud
a bank yang tidak melaksa : impang dari
menganalisis ketentuan

kredit dan h

kredit dalp NEEFAFH/Eaian kred asalah pada

genai imple

dalam impl si ketentuan

kredit

permasalaha

$Kasmir. Dasar-dasar Perbankan (Ed.9. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada. 2011), h. 92-94.

4Republik Indonesia, ‘“Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/2/PBI/2015 Tentang Penilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum”.

*Republik Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/2/PBI/2015 Tentang Penilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum”.
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Pada PT Bank Tabungan Negara Cabang Parepare masih banyak terjadi kredit
macet.Sehingga perlu ada usaha lain yang dilakukan uantuk menghimpun dana guna
kegiatan di bank,baik berupa tabungan maupun deposito. Sebagai bank yang berfokus

pada pembiayaan perumahan, preseroan juga sukses mempertahankan posisi sebagai

satu dari 10 bank terbesar di Indonesi egi aset serta penyaluran kredit.°

Pada tahun 2016 ubsidi mencapai 9,5% hal ini

dikarenakab peuruna ga yang menjac 3. Meskipun demikian, ini

ak hindarka ' a jika bank
nkan teknik-teknik pen : gatasi kredit
macet. usah ditan ini, pihak Bank mkan risiko
akibat an a akmampuan nasabah

yang d dar berserta bunganya dala yang telah

ditentu abila sampai kan teknik-
teknik f Jalian yang |

serta me

T Dsalss Ty 1 Keindl 15 225 LT AT 2 W T i 6l

W. Gulo. Metode Penelitian (Jakarta: Gramedia.2002), h. 77
"Sigit, Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta :
Salemba Empat, 2008), h.51.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.

Berdasarkan ayat tersebut, maka pihak debitur dapat dikenakan sanksi

tindakan sesuai dengan kondisi serta alasannya, karena telah melakukan kelalaian,

yang mana tindakan tersebut ang lain.Dengan melihat kenyataan

yang ada serta uraian lakukan penelitian tentang
“Efektivitas Penye nk Tabungan Negara

(Perse

1.2Ru

merum

1.2.1 k Tabungan

1.2.2 1 PT. Bank
1.2.3 g digunakan
k mengatasi

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.3.1 Untuk mengetahuifaktor-faktor penyebab kredit macet pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



132

133

1.4 Kegunaan Penelitian

14.1

1.4.2

143

Untuk mengetahuibentuk-bentuk penyelesaian kredit macet pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Parepare,
Untuk mengetahuianalisis ekonomi Islam terhadap penyelesaian yang

digunakan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Parepare untuk

mengatasi kredit macet.

itian ini diharapkan dapat

uhnya dalam suatu inst serta untuk

ana tingkat pengetahua eliti sebuah

an P , bagi pihak PT Bank Ta ersero) Tbk

Parepare. H asukan bagi
PT Bank Ta Pe epare dalam
elitian dapat
masyarakat
Jential.

ebagai bahan
informasi atau referensi bagi pihak yang berkepentingan dalam mendalami

masalah yang sama, sehingga kekurangan dan kelemahan yang ada pada

penilitian ini dapat diperbaiki.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Secara umum,tinjauan pustaka merupakan bagian di mana calon peneliti

harus mendemonstrasikan hasil b ng ekstensif terhadap literatur-literatur

yang berkaitan dengan po Dalam hal ini, sangat

dianjurkan menggun itan dengan variable atau

an dilakukan oleh pe litian yang
a beberapa peneliti dian
ang dilakukan oleh Beti i udul Analisis

a BRI Cab. Solo Kartasura : enelitian ini
0 Kartasura
lan juga sisi
ekstern ala i i eh masalah
operasi rangan dan
/atau ke ungan kerja.
Untuk ab k ermasalah dari sisi intern E aba Kartasura dapat
disebabakan karena itikad tidak baik dan atau kurang mampunya dari

pejabat/pegawai BRI Cabang Solo Kartasura, kelemahan sejak awal dalam proses

pemberian kredit dan kelemahan pembinaan kredit. Sedangkan dilihat dari sisi

%Wardah Hanafie Das, dkk. Pedoman Penulisan Karya llmiah, Skripsi dan Tesis(Fakultas
Agama Islam,2014), Edisi Pertama, h. 68-69.
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eksternal debitur dan BRI Cabang Solo Kartasura disebabkan oleh bencana alam dan
perubahan-perubahan eksternal lingkungan (environtment)®.
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rita Rosmila dengan judul

Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT. Bank Rakyat Indonesia

Cab. Semarang Pattimura. Faktor- nyebab terjadinya kredit bermasalah di

PT. BRI (Persero) Tbk. ra adalah lebih karena faktor

ebitur. Untuk kredit ritel

anagement,

bkan karena

lain karena debitur dip ota lain, dan

kena pensiun dini.Pen

BRI secara maksimal ; lui tahapan-
jang, sesuai dengan peratu ern tu Pedoman

0) Tbk. dan

ireksi Bank

3 aret 1995

g Pedoman

PB), namun

al padapwnim EEturisasi -

ian hasilnya

a dilakukan

yang berjudul

Perspektif Hukum Penyelesaian Kredit'Bermasalah Pada PT. Bank Pembangunan

%Beti Wulandari, “Analisis Kredit Bermasalah Pada BRI. Cab. Solo Kartasura”( Skripsi
Sarjana; Program Studi Akutansi, Universitas Sebelas Maret: Surakarta, 2009), h. 15.

ORjta Rosmila, “Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Cab. Semarang Patimura”(Tesis: Program Studi Magister Kenotariatan. Universitas
Deponegoro; Semarang. 2009), h. 6.
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Daerah Jawa Tengah Cabang Slawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana apek hukum penyelesaian kredit bermasalah menurut ketentuan hukum
perdata. Serta untuk mengetahui bagaimana bentuk penyelesaian kredit yang

dilakukan oleh Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah Cabang Slawi. Pada

penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian kredit di PT.

Bank Pembangunan Daerah lawi telah dilaksanakan sesuai

yang berlak berpegang pada peoman

dengan prosedur dan

nan Daerah
nya dengan

enyelesaian secara dam eduling."*

ian-penelitian  sebelu ; amaan dan

yang akan dilakukan p i maan antara

umnya dan yang akan eliti adalah

am membah redit macet. daan antara

terletak pada anali us yang digunaka a penelitian

erfokus unt bermasalah.

g akan tPI»AanIEM RtEi, berfok

timbulnya

cara untuk

sis ekonomi

Y“Regina Lusiawan, “Perspektif Hukum Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Tengah Cabang Slawi”( Skripsi Sarjana; Fakultas Hukum, Universitas
Jenderal Soedirman: Purwokerto, 2012), h. 8.
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2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Teori Efektivitas

Pada dasarnya kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang

berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas pada

dasarnya berasal dari kata “efi istilah ini sebagai hubungan sebab

. Jika hasil
sasaran, berarti makin ti

ahwa tujuan yang telah mnya dapat

sasaran tercapai karens giatan. Kata

emilki arti

aian tujuan.
Kamus ikan 'efektivitas Sebagai_kete penggunaan,
dimensi dari
produktivitas, yaitu mengarah kepada pencapaian unjuk kerja yang maksimal, yaitu

pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu®.

12 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Jakarta : ALFABETA, 2007), h. 4.

Bhttp://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html.
Diakses tanggal 17 desember 2015

Yhttp://mww.wom.co.id/diakses Pada tanggal 28 Maret 2017.
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http://literaturbook.blogspot.com/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html
http://www.wom.co.id/

Efektivitas umumnya dipandang sebagai pencapaian tujuan operatif dan
operasional. Pada dasarnya efektivitas adalah tingkat pencapaian tugas sasaran
organisasi yang di tetapkan. Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang

dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang

diharapkan. Ini dapat diartikan, 3 Jatu pekerjaan dapat dilakukan sesuai

dengan yang direncanaka tanpa memperhatikan waktu,

lai mencapai efektvitas tinggi bila bebas dari berbagai

dakefektifan paling coc
k dapat disetujui bersa i tuhan untuk

matik strategi-strategi p

asa Italia “b yang artinya
ah lembaga
lalu lintasa
a bank dapat

diartikan sebagai “lembaga keuangan yang kegiatan utamnya adalah menghimpun

Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),

h. 24.

18 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia , h. 25.

YKasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000) , h. 12.

¥Anton M Moeliono, et. al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, cet II,
1989), h. 78.

10

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa bank lainnya®®.

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana

dari masyarakat dalam bentuk simg dan menyalurkannya kepada masyarakat

dalam bentuk kredit dan at wya dalam rangka meningkatkan

me jasa-jasa a.
ian pun dana adalah me kan Jengan cara
mas uas dalam bentuk simpa , tab lan deposito.
syarakat ini dilakukan k de
gi ag yarakat mau meberikan da impa ya di bank.

yang dapat adalah simpa o0, tabungan,
5ito, dan dep ng masing-masing ki kelebihan
sendiri®’.

bank danAennErPaAHEdengan kan insentif

t antara lain
ah. Di samping
itu, bank juga memberikan rangsangan lain yang berupa sindera mata, hadiah,

pelayanan yang mudah melalui sms banking dan lainnya?.

®Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 11.

2K asmir, Manajemen Perbankan, h. 12.

!Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000), h. 12.
2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2010), h. 498.

11
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Bagi bank-bank yang menganut prinsip konvensional, keuntungan yang
diperoleh adalah dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpanan
dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga

ini dalam istilah perbankan disebut spreade based. Apabila suatu ank mengalami

kerugian dari selisih bunga, dimana ga simpanan lebih besar daripada suku

bunga kredit maka selisih ini egative spread®.
2.2.2.2 Sejarah Ban

Asal mula kegiatan perbankan dimulai dari jasa penukaran uang. Itulah
eja tempat

kan dengan

ya kegiatan perbankan gan kegiatan

ngan cara uang yang yarakat oleh

u dipinjamkan kemb rakat yang

pencuri kan barang-
barang arta dengan
memberi jaminan kepada penyimpanan ‘dan penyimpanan dapat pula menggunaakan

simpanannya dengan mempergunakan cheque, wesel, dan surat-surat lainnya®.

%Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000), h. 13.
2 «Bank”, Wikipedia The Free Encyclopedia. https:/id.m.wikipedia.org/wiki/bank (10 Mei

2018)
*Hendi suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawalipers, 2010), h.275.

12
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/bank%20(10

Sejarah perbankan dimulai dari wilayah Benua Eropa mulai zaman Babylonia,
yang kemudian dilanjutkan ke zaman Yunani Kuno dan Romawi. Bank pertama
berdiri di Venesia dan Genoa di lItalia, kira-kira abad ke-14. Kota-kota tersebut

dikenal sebagai kota perdagangan. Dari kedua kota ini berpindahlah sisitem bank ke

Eropa Barat. Bank-bank yang terke itu di Benua of Genoa, dan Bank of
Barcelona tahun 1320.%°

e-16. Sebagai Negara yag

Asia yang
dagangan.Di
Inggris gland pada tahun 1696.2
bangan perbankan tida penjajahan
Hindia h Hindia Belandala alkan dunia

akat Indonesia. Pada zaman i dia Belanda
apa bank vy
deka, perkemba ngan pesat.

milik Bela

dang Nomor
7 Tahu enta ankan, pertumbuha anka a maju dengan

pesat. Disamping bank-bank pemerintah, juga bermunculan bank-bank swasta, yang

26Kasmir, Manajemen Perbankan, h. 16
'«Bank”, Wikipedia The Free Encyclopedia. https:/id.m.wikipedia.org/wiki/bank (10 Mei

2018)
8«Bank di Indonesia”, Wikipedia The Free Encyclopedia.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/bank_di_Indonesia (10 Mei 2018)
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/bank%20(10
https://id.m.wikipedia.org/wiki/bank_di_Indonesia%20(10

jumlahnya sangat banyak. Ketika terjadi krisis moneter pada tahun 1998, bank swasta
banyak yang dilikuidasi sedangkan bank pemerintah ada yang terpaksa harus
melaksanakan merger. Berikut ini nama-nama bank milik Pemerintah Indonesia yang

ada sampai sekarang:

a. Bank Negara Indon
b. Bank Tabun

c. Bank Se Indonesia)

ntara empat

Bumi Daya (BBD), Ba ng N BDN), Bank

por (Bank

2.2.2.3

at ketentuan Pasal ang-Undang
1 a perbanka esia adalah
ni tercermin
. (surplus of

funds) dengan pihak-pihak yang ke an da erlukan dana (lack of funds).*

2.2.2.4 Jenis Perbankan

*Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000), h. 18-20.
%0 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000), h. 13.
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Jika melihat Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 tahun 1967 maka
jenis bank itu ada banyak sekali jenisnya. Namun setelah keluarnya Undang-Undang
Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan ditegaskan lagi dengan keluarnya
Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 maka jenis perbankan terdiri dari:**

2.2.2.4.1 Bank Umum
2.2.2.4.2 Bank Pengkredit
Dengan kata | banyak jenisnya tersebut
melebur kepada du bank tersebut. Pelebu banyak bank dan hanya
pengelolaan

dahkan bagi

nentukan pilihan secar imana bank

ngan berubah fungsiny. sedangkan

ung desa dan bank peg

ian Kredit 'Zlﬂ

etlmologlpsnhn E Pﬂ R Ehasa lati

vengkreditan

“credere”,
redit adalah
au badan lain.

Sedangkan dalam kamus Ekonomi Uang dan Bank, kredit adalah suatu persetujuan

$'Kasmir, Bank dan Lembga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005),
h. 33.
%2Kasmir, Bank dan Lembga Keuangan Lainnya, h. 34.

%%|smail.Manajemen Perbankan. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h.13
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pembayaran antara pihak penjual dan pihak pembeli, atau antara kreditur dan debitur,
untuk melaksanakan pembayaran atau pengembalian pinjaman dikemudian hari
secara mencicil®*,

Kredit dalam istilah syariah yaitu Bai’ bit tagsith, yaitu: menurut Etimologi

ialah membagi-bagi sesuatu dan m isahkannya menjadi beberapa bagian

yang terpisah, sedangkan m hit tagsith ialah menjual sesuatu

pada waktu tertentu, dan

m pasal 1 angka 12, “kr
at disamakan dengan i . etujuan atau
am meminjam antara lain, yang
ak peminjam melunasi u ngka waktu
entu dengan balan agian hasil
5936

2.2.3.3. (Undang-Un ang diubah),
penyediaan
berdasarkan

ank dengan pihak

%*Kementerian Pendidikan Nasional.. Kamus Besar Indonesia. Edisi keempat ( Cet, 7; Jakarta
PT Gramedia Pustaka Utama , 2013) , h.530

*Edilius Sudarsono. KamusEkonomi Uang dan Bank. Edisi kedua ( Jakarta: Rineka Cipta,
2001), h.69.
%®\idjanarto,Hukum dan Ketentuan Perbankan di Indonesia (Jakarta: Grafiti, 2003), h.77
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lain, yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka

waktu tertentu denganpemberian bunga”.37

2.2.3.4 Unsur-unsur Kredit

Adapun unsur-unsur yang dalam pemberian suatu fasilitas kredit

adalah sebagai berikut:

)erupa uang,
barang i masa akan
datang. erikan oleh bank, di m h dilakukan
peneliti idi ng nasabah baik secara n. Penelitian

dan pe : ndisi masa lalu dan sek ah pemohon

dung unsur
epakatan ini
enandatangani

hak dan kewajibannya masing-masing.**

37 Widjanarto, Hukum dan Ketentuan Perbankan di Indonesia, h.78

%Tamrin, Abdullah dan Francis Tantri Bank & Lembaga Keuangan (Jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 2012), h.112.

% Tamrin, Abdullah dan Francis Tantri, Bank & Lembaga Keuangan (Jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 2012), h.112.
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2.2.3.4.3 Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalikan kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut

bisa berbentuk jangka pendek, jangka engah atau jangka panjang.*

2.2.3.4.4 Risiko

Adanya suat enyebabkan suatu risiko
dit semakin
besar ri demikian pu A SE : bank, baik
dak sengaja.

a ada unsur

2.2.2.2. jasa
kan keuntungan atas p rian suatu kredit atau rsebut yang

kita ke an_nama bunga. Balas'ja 3 K a da administrasi

2.2.3.5 Tujuan Kredit

Tujuan utama pemberian kreditadalah sebagai berikut:

“% Tamrin, Abdullah dan Francis Tantri, Bank & Lembaga Keuangan, h.112.

*! Tamrin, Abdullah dan Francis Tantri, Bank & Lembaga Keuangan, h.113.

*Tamrin, Abdullah dan Francis Tantri, Bank & Lembaga Keuangan (Jakarta: PT
RajaGrafindoPersada, 2012), h.113.
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2.2.3.5.1 Mencari keuntungan.Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk
memperoleh keuntungan. Hasilkeuntungan ini diperoleh dalam bentuk
bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi

kredit yang di bebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk

itu, keuntungan juga dapat
ang terus menerus menderita
tersebut akan  dilikuidir
bank untuk
bank juga
nasabah. Tujuan sela membantu
ng memerlukan dana, I\ aupun dana
a. Dengan dana tersebu

n dan memperluaskan usah

pemerintah
kredit yang
ngat banyak

peningkatan

2.2.3.6 Fungsi Kredit

Fungsi kredit bagi pihak bank antara lain :

3 Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.211.
* Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.211.
*Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.211.
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2.2.3.6.1 Untuk meningkatkan daya guna uang. Dengan adanya kredit dapat
meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja
di rumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna.Dengan
diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan

barang atau jasa ole erima kredit. Kemudian juga dapat

emilik dana.®
2.2.3.6.2 uang. Dalam hal ini uang
u disalurkan akan bere uatu wilayah ke wilayah
eroleh kredit

emperol ahan dari daerah

tkan daya guna uang. n oleh bank
oleh si debitur untu yang tidak

i barang yang lebih berman
2.2.3.6. ambah atau
ya, sehingga
yah lainnya

Darang yang

redit dapat
dikatakan sebagai stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang

diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh

* Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.211.
*"Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.212
*8 Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.211.
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2.2.3.6.6

224

masyarakat. Kredit dapat pula membantu mengekspor barang dari dalam
negeri ke luar negeri, sehingga dapat meningkatkan devisa Negara.*®
Untuk meningkatkan kegairahan usaha. Bagi si penerima kredit tentu akan

dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang

memang pas-pasan. Deng mperoleh kredit nasabah bergairah untuk

pemerataan p Semakin banyak kredit
maka akan semakin baik, terutama dalam meningkatkan

habrik, maka

angguran. Disamping it 3 kitar pabrik
emperoleh pendapatan
danmembuka warung
a bagi masyarakatyang ting

asional. Da l  pinjaman

rnasional akan d at saling mem AN antara si

erima kredit Negara lain

dapat pula

* Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.211.
50 Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.211.
5! Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank, h.211.
2Muchtar Sinungan, Manajemen Dana Bank (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h.211
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Proses realisasi kredit kadang-kadang tidak semulus yang dibayangkan.
Dalam pelaksanaanya, kredit sering mengelami problem yaitu kredit macet. Kredit
macet adalah kredit yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya

kepada bank atau kegagalan debitur dalam pengembalian angsuran kredit. Hal ini

karena adanya informasi tidak si asimetrik informasi adalah informasi

privat yang hanya dimiliki mendapat informasi saja atau

dengan kata lain asi masi adalah g menunjukkan sebagian

investor mempunyai

ana nasaba U jak sanggup
yang telah
gian karena

tidak d i patan bunga

bahayakan
tif sehingga
salah dalam
alias macet.

redit macet

lainnya mungkin disebabkan oleh bencana alam yang memang tidak dapat dihindari

53Jogiyanto, Teori Foftofolio dan Analisis Investasi (Yogyakarta:BPPE, 2000), h. 369.

% Sofyati Alfyana, Penyelesaian Kredit Bernmasalah dengan jaminan surat keputusan
Pegawai Negeri Sipil terhadap Pegawai Negeri Sipil yang dipecat (Studi PT. Bank Aceh Cabang Kota
Sabang), h. 3
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oleh nasabah. Misalnya kebanjiran atau gempa bumi atau dapat pula kesalahan dalam
pengelolaan™.
Berkaitan dengan kredit macet, dalam Islam pun telah dijelaskan secara umum

tentanng kredit macet, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah/2: 280

P
2 LT

-4 - > ¢ 1 ' V1 2/./7 w22 4 - -
xS ol = 25 Jl kb s 93 T8 Of

Terjemahnya:

lah tangguh
a utang) itu,

at dipahami jika debitu karan maka
tu tempo hingga d
a debitur dalam keada g ajib segera

naika ang telah di
alam akad p jaskan untuk

memegang oral dan nilai

setiap orang ygung jawab

ayar, bahkan

melaikan pembayaran hutang juga termasuk perbuatan aniaya™.

*Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Ed. Revisi (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada. 2014), h.85.

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Cetakan ke-6(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 250.
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2.2.4.3 Faktor-faktor penyebab Kredit Macet

Menurut Siswanto Sutojo, kredit macet dapat ditimbulkan karena beberapa
sebab, pertama faktor internal penyebabnya adalah penyelenggaraan analisis

pembiayaan yang kurang sempurna. Inya Account Credit yang bertugas kurang

mampu atau karena pimpinan kanan dari luar untuk meluluskan

kredit. Kedua, kredit b rorangan dan badan usaha.

adalah it a terganggu

biasany yaran kredi : ) ah s or eksternal

yang d: nan kondisi

n likuiditas

account cre

ada nasabah agar n
.  PAREP

iayaan yang

tersebut memenu itmen atas

ARE

*’Siswanto Sutojo, Strategi Manajemen Bank Umum, Konsep, Teknis dan Kasus (Jakarta:
Danar Mulia Pustaka, 2000), h. 186.

%8\/eithzal Rivai, Manajemen Perkreditan Cara Mudah Menganalisis Kredit (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 132.

% Veithzal Rivai, Manajemen Perkreditan Cara Mudah Menganalisis Kredit, h. 132.
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2.2.4.3.1.1 Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga yang telah melampaui
90 hari.
2.2.4.3.1.2 Terdapat ceruka/overdraft yang berulang kali khususnya untuk menutupi

kerugian operasional dan kekurangan arus kas.

2.2.4.3.1.3 Hubungan debitur den ng memburuk dan informasi keuangan
2.2.4.3.1.4 Dokumen tan agungan yang lemah.
2.2.4.3.1.5 Pelangga
2.2.4.3.

2.24.3. di n

an pembayaran pokok melampaui

engan 270 hari.

yang bersifat perma k menutupi

agan debitur

yang lemah.

perjanjian

2.2.3.1.3 Kredit Macet®™
2.2.3.1.3.1 Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga yang telah melampaui
270 hari.

%0 \/eithzal Rivai, Manajemen Perkreditan Cara Mudah Menganalisis Kredit, h. 133.
81 \/eithzal Rivai, Manajemen Perkreditan Cara Mudah Menganalisis Kredit, h. 132.
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2.2.3.1.3.2 Dokumentasi kredit kurang lengkap danpeningkatan agungan yang tidak

ada.

2.2.4.4 Teknik Penyelesaian

Penyelesaian kredit macet di engan cara antara lain :*

2.2.3.3.1.1 Memper | ini si debitur diberikan
erpanjangan
adi satu ta U ga si debitur

63

2.2.3.3. g angsuran
angka waktu
ya diperpanjang pemba nya dari 36

li dan hal ini tentu saja jumla pun menjadi

2.2.3.3.

2.2.3.3.

$2Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6 (Jakarta : PT RajaGarfindo
Persada. 2007) h. 116-117.

6% Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6 (Jakarta : PT RajaGarfindo
Persada. 2007) h. 116

% Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6 (Jakarta : PT RajaGarfindo
Persada. 2007) h. 116
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2.2.3.3.2.2 Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. Maksudnya hanya
bunga vyang dapat ditunda pembayarannya, sedangkan pokok
pinjamannya harus dibayar seperti biasa.®®

2.2.3.3.2.3 Penurunan suku bunga, agar lebih meringankan beban nasabah. Sebagi

contoh jika bunga per ebelumnya dibebankan 20% diturunkan

menjadi 18%. B ertimbangan yang bersangkutan.
i jumlah angsuran yang

membantu meringankan

g diberikan
dengan pertimbangan mampu lagi

it tersebut. Akan tet mempunyai

ajib membayar pokok pinja A
uctu

gan menamb

S
khir apabila
sudah tidak

mampu lagi untuk membayar'semua hutang-hutangnya.®®

% Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6 (Jakarta : PT RajaGarfindo
Persada. 2007) h. 117

66 Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6, h. 117

%7 Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, Edisi ke-6, h. 117

%8Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya, edisi ke-6 (Jakarta : PT RajaGarfindo
Persada, 2007) h. 116-117.
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2.3 Tinjauan Konseptual (Penjelasan Judul)

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memberikan pengertian, maka
penulis memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah

untuk dipahami, yaitu sebagai berikut:

2.3.1 Efektivitas.

Merupakan dimensi dari pro yaitu mengarah kepada

g berkaitan

a bank berasal dari ba 1 yang artinya
karkan uang”’® menur ah lembaga

nya memberikan i j lalu lintasa
Perbankan
amun setelah
mor 7 Tahun 1 ditegaskan

a I.‘l lrlllll_ () a maka JenlS

%%http://www.wom.co.id/diakses Pada tanggal 28 Maret 2017.

"Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2000) , h. 12.

"Anton M Moeliono, et. al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, cet II,
1989), h. 78.

"?Kasmir, Bank dan Lembga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005),

h. 33.
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Dengan kata lain beberapa bank yang dahulunya ada banyak jenisnya tersebut
melebur kepada dua bentuk bank tersebut. Peleburan dari banyak bank dan hanya
menjadi dua bentuk itu saja diharapkan terjadi pembentukan manajemen pengelolaan

perbankan yang lebih sederhana dan juga lebih efisien, termasuk memudahkan bagi

pihak konsumen dalam menentuk secara cepat dan tepat. Dimana bank

pembangunan dan bank ta enjadi bank umum sedangkan

bank desa, bank pas esa dan ban enjadi bank pengkreditan

2gara atau BTN adala ilik Negara
erseroan terbatas dan b sa keuangan

g dimaksud dalam pen i ada g bertempat

2.3.4

"*Kasmir, Bank dan Lembga Keuangan Lainnya, h. 34.

" https://Id.m.wikipedia.org/wiki/Bank_Tabungan_Negara. 30 Oktober 2017.

"SFatturahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah (Jakarta:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 18.
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terjadi apabila di dalamnya terkandung ada kepercayaan orang atau badan yang

memberi kredit kepada orang yang menerima kredit.”

2.3.5 Kredit Macet

Kredit Macet adalah atau loan adalah kredit yang mengalami

kesulitan pelunasan akibat unsur kesengajaan atau karena
kondisi di luar keman pitur. Menurut Sutojo, kredit macet dapat
ditimbulkan karena"bebere [0 ernal penyebabnya adalah
penyele ya Account

Credit : , apat tekanan

dari lua kredit. Kedua, kredit pada debitur

a. Sumber pembayaran nasan kredit

gan adalah penghasila itu apabila

anggu biasanya pembaya terganggu.

Ketiga, mengganggu aran usaha
neter negara garuh pada

urun.’®

PAREPARE

2.3.6  Ekonomi Islam

"*Thomas Suyatno. 2000. Dasar-Dasar Perkreditan Edisi Keempat. Jakata: PT Gramedia
Pustaka Utama, him. 76

" Siswanto Sutojo, strategi Manajemen Bank Umum, Konsep, Teknis dan Kasus (Jakarta:
Danar Mulia Pustaka, 2000), h. 186.

"8siswanto Sutojo, strategi Manajemen Bank Umum, Konsep, Teknis dan Kasus, h. 186.
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Secara etimologi kata ekonomi dari bahasa oikononemi (Greek atau Yunani),
terdiri dari dua kata : oicos yang berarti rumah dan nomos yang berarti aturan. Jadi
ekonomi adalah aturan-aturan untuk meneyelenggarakan kebutuhan hidup manusia

dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat (volkshuishouding), maupun rumah

tangga negara (staathuishouding) alam bahasa inggris disebutnya sebagai
economics.”

Sedangkan pe konomi Islam istilah (etimologi): Yusuf

y Allah, dan

omi Islam adalah sua an perhatian

eraan manusiayang dic rganisasikan

asar kerja sama dan pa ak lagi para

inisi mengenai ekonomi | bnomi Islam
ap aktivitas
lam rangka
an harta).®

i. Definisi

dirumuskan secara sistematis. Jadi sistem dapat didefinisikan sebagai setiap peraturan

Abdullah Zaky Al-Kaff, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Pustaka Setia
Pertama, 2002), h. 18.

8GSurya  Pos, “Pengertian  Ekonomi Islam”,  Artikel ~yang diakses dari
http://www.suryapost.com/2010/12/pengertian-ekonomi-islam.html (18 Februari 2017).

81y/eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, h. 12.

82http://md-uin.blogspot.com/2009/07/pengertian-ekonomi-islam.html (18 Februari 2017).
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yang lahir dari pandangan dunia atau akidah tertentu yang berfungsi untuk
memecahkan dan mengatasi problema hidup manusia, menjelaskan bagaimana cara
pemecahan, meemlihara serta mengembangkannya.®

Menurut As-Shatibi tujuan utama syariat Islam adalah mencapai kesejahteraan

manusia yang terletak pada perli terhadap lima kemashlahahtan, yaitu

keimanan (ad-dien), ilm n-nafs), harta (al-maal), dan
kelangsungan keturu

Berdasarkan “Efektivitas penyelesain
kredit ng Parepare

macet atau

13l

PAREPARE

2.3 Kerangka Pikir

M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor: Al-Azhar Press,
2009), h. 13.

8pysat Pengkajian dan Pengembanga Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2012), h. 54.
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Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di Kota
Parepare yaitu pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Penelitian tersebut
berfokus pada efektivitas penyelesaian kredit khususnya pada kredit macet. Adapun

teknik penyelesaian kredit terdiri atas penagihan, proaktif, disiplin dan orientasi pada

hasil. Teknik-teknik penyelesaian ebut nantinya akan diterapkan oleh bank

kepada nasabah yang memili jutnya peneliti akan menganalisis

berdasarkan analisis e am. Dalam ha i akan melihat apakah cara
yang digunakan dalam penyelesaian kredit sesuai dengan yang diatur dalam Islam.
ti membuat

kerangk

Efektivitas Penyelesaian Kredit

PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Thk

£

* - - -

Nasabah

Teknik-teknik penyelesaian kredit

Penagihan
Proaktif
Disiplin
Orientasi Pada Hasil

PR

%
Ekonomi Islam
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan ekatan penelitian kualitatif, yaitu suatu

konsep keseluruhan unt tertentu, dilakukan dengan

menghimpun data da nakan cara bekerja yang

da permasalahan yang ni termasuk
lapangan (field resea i peristiwa-
ngan sebagaimana ad masalahnya,
sebagai penelitian deskrip a penelitian
ini ber endeskripsik is dan mengi stasikan apa

yang di elalui observ. pelajari doku

3.2 Lok Waktu Penelitian

AREPARE

Tabungan
Negara (persero) Tbk. Cabang Pembantu Parepare yang beralamat di JL. A.

Makkasau N0.115-117 Kec.Soreang Kota Parepare.

%Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. 7; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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Umumnya lokasi itu dipilih dengan alasan penulis bahwa PT. BTN(persero)
Tbk. Cabang Pareparememiliki lokasi secara geografis yang mudah dijangkau.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian terhadap “Efektifitas Penyelesaian Kredit Macet Pada PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) ang Parepare (Analisis Ekonomi

Islam)”dilakukan dalam n lamanya disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian.

suatu penelitian ya

litian kualitatif tidak d i ang kosong,

persepsi seseorang terh

akan fokus.Adapun peneliti erfo

redit Macet ' n Negara (Pe bk. Cabang
ber Data

enis pen’wn ELP AnﬂEalah jenis

tian, dengan

Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau

dengan cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti
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kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan
sosial, atau hubungan kekerabatan.®®
Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu; data primer dan

data skunder.

3.4.1 Data Primer

Data primer yaitu ri objek yang akan diteliti®’.
Data primer diperol ui wawancara, observasi
maupu i peneliti®.
Respon ilah orang yang Z sbagai sampel da elitian yang
merespc : it ini enjadi data
primer ersero) Thk.

Cabang
3.4.2

ta i perhubungan

enelitian dal 5%, Adapun

ya yaitu: hasil dari st pustakaan, surat kaba

AREPARE

ajalah, dan

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitan adalah mendapatkan data. Pada penelitian

8Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 1

8"Bagong Suyanton dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Ed.I, Cet. I1I; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 55.

887zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175.

897zainuddinAli, Metode Penelitian Hukum, h. 106.
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ini, peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian atau dengan kata lain penelitian
lapangan untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data yang kongkrit
yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Adapun tehnik yang digunakan dalam

mengumpulkan data dalam penyusunan ini antara lain:

3.5.1 Teknik Dokumentasi

Metode ini merupa npulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting h yang diteliti. Metode ini
orimer  yang

dokumentasi

ulkan data yang berh salah kredit

Bank Tabungan Negara g Parepare.
sional untuk
h kredit
pemberian

lam pada PT

Bank T Negara Fn(ntECPBAFR;E

Analisis data merupakan proses'pencandraan (descriptioni) dan penyusunan
transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian

%Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.
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menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau
didapatkan dilapangan®™. Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang
bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu

fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data

yang berindikasi sama dengan feno bersangkutan®.

13l

PAREPARE

ISydarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif: Ancangan Metodelogi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang IImu-limu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora (Cet I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), h. 37.

%25aifuddin Azwar, Metode Penelitian ( Cet, Ke-2; Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2000), h.40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Negara (Persero) Tbk

Pada tanggal 16 Ok india Belanda melalui Koninklijk
Besluit No. 27 mendi kan di Batavia (Jakarta).
Pendirian Postpaar pemerintah Hindia ini_dimaksudkan untuk

Jalam dunia

himpun dana dari m
ang besar dalam hal pe
un 1939 Postpaarbank t idup
sitif yang ke dilanjtutkan
dengan di Jakarta, Med: rabaya, dan
da 1940 keg ostpaarbank
oleh tentara

dikarenakan

Namun demikian keadaan Postpaarbank berhasil pulih kembali pada tahun

1941. Hal ini ditandai dengan pulihnya kembali kepercayaan masyarakat sehingga

mereka kembali menabung uangnya pada Postpaarbank.
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Tahun 1942 tentara Jepang berhasil masuk ke Indonesia dan menyebabkan
pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat terhadap pemerintah Jepang. Pada
masa itu segala aspek sistem pemerintahan yang dahulunya menganut pada sistem

Hindia Belanda dirubah oleh pemerintah Jepang, begitu pula dengan pembekuan

kegiatan Postparbank yang kemudi ntikan oleh Tyokin Kyoku sebuah bank

yang pada prinsipnya sam aitu menghimpun dana dari
masyarakat melalui hanya berhasil membuka
cabang di wilayah Yogyakarta. Usaha pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku
n Kyoku itu

kat enggan

rhasil memproklamirka

yoki Kyoku

han Indonesia dan dir jadi Kantor

atau at KTP yang dipimpin oleh anto sebagai

pertama. P enting  yaitu

ukaran uang

Desember 19 ilg pemerintah

enjadi Bank

Tabungan Republik Indonesia, lembaga ini bernaung dibawah Kementrian
Perhubungan.
Sejarah mencatat pada tanggal 9 Februari 1950 adlah hari lahirnya Bank

Tabungan Negara. Dikarenakan pada tanggal tersebut Dbertepatan dengan
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diterbitkannya UU Darurat No. 9 yang mengubah nama Postpaarbank in indonesia
berdasarkan staablat No. 295 Tahun 1941 menjadi Bank Tabungan Pos, kemudian
perubahan nama dari Bank Tabungan Pos menjadi Bank Tabungan Negara

didasarkan pada PERPU No. 4 Tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian

dikuatkan dengan UU No. 2 Tahun 1ggal 25 Mei 1964.

Penegasan status sebagai bank milik negara
ditetapkan dengan U
Tabungan Negara menjadi B it V. Ji ama saat pendirian Postpaarbank
lam lingkup

1974 bank

tugasnya yaitu membe R dan untuk

KPR terjadi pada tan 976, karena

itulah mber diperingati seb i bagi BTN.

Perkem elejit sampai sekarang su )2 kantor di

'Zlﬂ

o PAREP AR

seluruh
4.1.2

4121
Emblayaan ahan dan

4.1.2.21 Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri
yang terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah.
4.1.2.2.2 Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan

produk, jasa, dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini.
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4.1.2.2.3 Menyiapkan dan mengembangkan Human apital yang berkualitas
profesional dan memiliki integritas tinggi.
4.1.2.2.4 Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip kehati-

hatian dan Good Corporate Governance untuk meningkatkan Shareholder

Value.

4.1.2.2.5 Mempedulikan ke jan lingkungannya.

aka dibuatlah tata kelola

proakti dan
berikan pelayanan ya
1)

nisiatif melakukan p

n  pelangga

4.1.3.2 berorientasi

akan tambah; c) senantiasa men an baru dan

purnaan berk nilai tambah

4133 anan: a)menjadi lam  berperilaku dan benar;

otivasi pener. kerja mual diri sendiri

n nilai-nilai
ng terkait.

4.1.3.4 Profesiona - a)k : 3 aWa ekerja cerdas dan
tuntas. Kompeten dibidangnya dan senantiasa mengembangkan diri sehingga
menghasilkan kinerja terbaik serta memberikan nilai tambah bagi perusahaan

dan seluruh insan Bank BTN.
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4.1.3.5 Integritas: a) Konsisten dan disiplin; b)juju dan berdedikasi. Konsisten antara
pikiran, perkataan dan tindakan sesuai dengan ketentuan perusahaan, kode
etik profesi dan prinsip-prinsip kebenaran yang teruji.

4.1.3.6 Kerjasama: a) Tulus dan terbuka; b) saling percaya dan menghargai.

Membangun hubungan ya n terbuka dengan sesama insan Bank

BTN dan pihak n sikap saling percaya dan
menghargai u ai tujuan bers
4.1.4 Nilai-nilai D

Bank BTN

an dan bertagwa, pega
ran agamanya masing-
4142 selalu berusaha untuk
eterampilannya demi kemaj

4143

4144 i elalu : i s bagi Bank

bidang tugasnya.
4.1.5 Etika Perorangan
Etika perorangan Pegawai Bank BTN adalah sebagai berikut:
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4.1.5.1 Patuh dan taat pada ketentuan perundang-undangan dan peraturan
yang berlaku.
4.1.5.2 Melakukan pencatatan yang benar mengenai segala transaksi yang

bertalian dengan kegiatan Bank BTN.

4.1.5.3 Menghindarka diri dari ingan yang tidak sehat

4.1.5.4 Tidak menya ntuk kegiatan pribadi

4.1.5.5 Menghi diri dari ketrlibe pengambilan keputusan

bijakan yang

ank BTN terhadap sosial dan
a.

ida ma hadiah atau imbala diri pribadi

mau arganya.

idak mela : gikan citra

4.1.6

416.1 Bank BTN

4.1.6.2 Dals s as Kits angan: angan terlambat dan

menunda pekerjaan; 2) jangan' membuat kesalahan; 3) jangan menerima

apalagi meminta atau mengambil sesuatu yang bukan haknya.
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4.1.6.3 Kita laksanakan semua tugas dengan baik secara profesional supaya bank
maju berkembang, solid dan sehat sehingga kesejahteraan pegawai dan
keluarga meningkat.

4.1.7 Fungsi setiap bagian dalam struktur organisasi

4.1.7.1 Branch Manager (Kepala Csz dengan fungsi:

4.1.7.1.1 Pengembangan nyiapkan rencana bisnhis untuk
cabang; b)r upaya-upaya pemasaran;
euntungan usaha cabang.
4.1.7.1. akan cabang
ntuk seluruh
buat perencanaan sum
4.1.7.1.

persetujuan transaksi mengambil

is; b)memberikan pers nsaksi yang
emotivasi bawahan dan pe
41.7.2
4.1.7.2. rima tamu,

41.7.2. an, making

4.1.7.2. dokumentasi dan
mengirim ucapan kepada klie

4.1.7.3 DBM Supporting (Petugas pendukung), dengan fungsi:

4.1.7.3.1 Meningkatkan proses internal dan mekanisme dengan terlibat dalam

beberapa kegiatan dalam jangka pendek dan jangka panjang.
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4.1.7.3.2 Berkomunikasi dengan tim pengembangan dan membantu membangun
rencana penyelesaian pekerjaan dengan terperinci, termasuk laporan status
dan alokasi anggaran.

4.1.7.4 Operating Unit (Unit Operasional), dengan fungsi:

4.1.7.4.1 Administrasi Umum Cab Administrasti kepegawaian, pengelolaan
logistic, menjaga nggaran cabang.

41742 an 1 : Melakukan ing, memproses transaksi

mengadministrasikan transaksi tabungan kantor pos,

4.1.7.4. on Officer) :

saksi loket cabang, i layaan dan

man (hutang), melaksa ar.

4.1.7.4. dit (Loan Administrat On the spot

ise (taksasi), laporan iksa hir (LPA),
ntenance pel
4175 Control Uni
4.1.7.5. lan transaksi
pembukuan

pencocokan

4.1.7.5.2 Pelaporan (Financial Reporting) : membuat laporan kator cabang, system
informasi cabang, dan mengadministrasikan pelaporan cabang.
4.1.7.6 Collection and Workout Unit (Pembinaan dan Penyelamatan Kredit) dengan

fungsi:
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4.1.7.6.1 Melakukan identifikasi terjadinya tunggakan
4.1.7.6.2 Melakukan pembinaan kredit retail
4.1.7.6.3 Memantau kelancaran pembayaran kredit

4.1.7.6.4 Pemantauan data KPR untuk kebutuhan pembinaan debitur

4.1.7.6.5 Memberikan alternatif pen n kredit agar kredit kembali lancar
4.1.7.6.6 Melakukan pela

kolektif

pemantauan pembayaran debitur

41.7.6.7 debitL memerlukan tindakan penyelesaian khusus terkait

4.1.7.6. dengan unit

4.1.7.6. an-laporan KPR yang kebutuhan
4.1.7.7 Unit (Sub Unit Layanan gsi:Melayani
tunai angsur arikan uang

elayani set ran deposito; Me proses kas

dan Melayan g berhubunge sung dengan

PAREPARE

41.7.8

Seorang petugas hipotik bekerja dengan klien untuk mndapatkan kredit.
4.1.7.8.2 Membahas kebutuhan klien dan keinginannya, kemudian menentukan apa

institusi bank dapat menyediakan atau tidak.
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4.1.7.8.3 Menjalankan pemeriksaan kredit untuk memastikan bahwa klien akan
dapat membayar kembali pinjaman.
4.1.7.9 Housing & Comercial Lending Unit (Unit Pemberi Kredit Komersial),

dengan fungsi:

4.1.7.9.1 Mendapatkan tanggung j penuh atas manajemen kredit dari buku

pinjaman atas sen io pelanggan.

4.1.7.9.2 Memastika 3 e i manajemen dan dipatuhi

4.1.7.9. idak mudah

4.1.7.10 nding & Service Uni % Penerima

1), dengan fungsi: onan kredit
lisis permohonan kredi sial, lenggarakan

ersial.

13l

PAREPARE
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Struktur Orgnisasi

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Cabang Parepare

Sub Branch

Operation Unit

Loan Account Officer Loan Service Unit

Teller
Service

Customer
Service

Security

Cleaning Service
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4.2 Faktor-faktor penyebab kredit macet pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Parepare
Telah dijelaskan bahwa dalam dunia perbankan khusunya menyangkut

pemberian pinjaman kredit kepada para nasabah di PT. Bank Tabungan Negara,

untuk melengkapi administrasinya di beberapa syarat yang harus dilengkapi
atau dipenuhi agar suatu krec

1. Jika calon ¢ orangan yaitu:

agunan/jaminan kredit

debitur yang sudah , ha setujui oleh
bitur

Mem WP (Nomor Pengguna W jak) silitas kredit

diatas lima p

Menyerahkan dok berikut:

- Foto cop

oo PAREPARE

BPKP, dan

Asli slip gaji/Surat Keterangan Penghasilan
- Foto copy rekening/buku tabungan atau giro pribadi yang
merupakan rekening penampungan penghasilan, minimal 3 bulan

terakhir
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- Foto copy Surat Keterangan Pengangkatan Pegawai/Surat
Keterangan lamanya bekerja dan jabatan terakhir di perusahaan
- Foto copy izin-izin praktek profesi sebagai calon debitur

profesional.*®

2. Jika calon debitur perus
a. Menyerahk

r Perusahaan erubahan Anggaran Dasar

O dan Surat

ba minimal 3 periode te
itas usaha minimal 6 bu
ggunaan kredit

eksi laba/ruc imal selama

kesengajaan dari pihak Bank atau pihak debitur maupun faktor ketidaksengajaan.

Sehingga menyebabkan debitur mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya.

%\Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
%Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, diketahui terdapat beberapa
penyebab terjadinya kredit bermasalah diantaranya adalah sebagai berikut:
4.2.1 Faktor Intern dari Bank
4.2.1.1 Penganalisaan pengkreditan yang kurang tepat.

Hal ini terjadi apabila pihak.analis kredit kurang disiplin dalam menerapkan
prosedur perkreditan sesuai dengan pedoman dan tata cara pemberian kredit.
Sehingga menyebabkan penyimpangan dalam sistem dan-prosedur perkreditan yang

pada akhirnya menyebabkan penilaian terhadap debitur tidak optimal.

“Jadi terkadang istilahnya kami kecurian, jadi ada nasabah ketika kami
melakukan survey saat pengajuan melakukan pemalsuan. Contohnya biasanya
rumahnya ini nasabah yang berjualan campuran tidak ramai, tapi ketika
mengetahui tim kami akan datang barangJuaIannya ditambah jadi terlihat laku
karena memiliki dagangan yang banyak.” >

Berdasarkan wawancara tersebut, kelalaian sebenarnya dilakukan oleh pihak
bank dan calon debitur juga pandai melihat celah agar mendapatkan persetujuan
pengajuan Kkredit. Selain itu, analisis kredit yang kurang disiplin akan menyebabkan
permasalahan kredit pada akhirnya. Calon debitur_yang merasa mampu melakukan
kredit melakukan berbagai macamcara agar memudahkan proses analisis.
4.2.1.2 Kebijakan perkreditan yang kurang selektif

Adanya kebijakan perusahaan'tentang target jumlah Kredit yang harus
direalisasi dalam kurun WakKtu tertenttrmendorong pihak pemutus kredit menempuh
jalan yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam menyalurkan kredit. Sehingga
mengakibatkan kurang selektifnya dalam memilih calon debitur. Hal ini berkaitan
dengan faktor pertama mengenaikurangnya analis kredit oleh pihak bank. Disamping
kurangnya analisis pihak bank ditambah dengan target yang harus dicapai dapat

menjadi permasalahan yang berkepanjangan nantinya.

%Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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“Kredit macet itu memang disebabkan kalau bukan karena pihak banknya yah
dari pihak debiturnya. Disatu sisi pihak bank diharuskan mencapai target yang
telah ditentukan. Disisi lain, pihak debitur yang memiliki berbagai macam
permasalahan yang menyebabkan kredit mact. Jadi antara target dan analisis
itu saling berhubunggan. Maka pihak bank seperti kami memang perlu
melakukan evaluasi”

4.2.1.3 Tidak tersedianya petugas khusus untuk melakukan pembinaan nasabah,

sehingga munculnya indik ang nasabah akan menjadi nasabah

pembiayaan KPR bg diantisipasi pada saat nasabah
tersebut mulai
erja_Bank BTN Cabg

4.2.1.4 Luasnya wilaye arepare, sehingga cukup

pembiayaan

di Bank BTN Cabang sternal lebih

pembiayaan KPR berm nakan pihak

e telah cukup berpeng ayaan KPR,

ihak bank.

sternal adalah faktor yang s
dari debitur

g disebabkan oleh ibatkan 2 hal, yaitu

unsur kese h sengaja tid membayar

kan dengan

membayar akan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang dibiayai terkena

musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran.

% Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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Dalam penelitian dan wawancara penulis dapat menjelaskan bahwa faktor
eksternal yang menyebabkan kredit macet pada Bank BTN Cabang Parepare adalah:
1. Nasabah di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja)

Nasabah x mengajukan permohonan KPR BTN dengan data sbb:

Harga rumah : Rp. 300.000.

ang Parepare melakuk entuan yang
yaitu:
% p.a
al : 20% dari harga rumah

asangan

honan KPR
rsih nasabah
pah X dapat
ersih)

sisa pokok

sebesar Rp. 232.800.000,- dan sisa margin Rp, 232.800.000,-

Pihak Bank melakukan kunjungan ke rumah nasabah dan ternata nasabah
sudah di PHK dari tempat bekerja sehingga mengakibatkan nasabah x tidak

memiliki kemampuan untuk membayar angsuran KPR-nya.
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh Bank BTN Cabang Parepare untuk
menyelesaikan pembiayaan KPR bermasalah tersebut adalah Bank melakukan
Alih Nasabah (Novasi), dimana nasabah menjual rumah tersebut untuk

melunasi pembiayaan dan pembeli rumah tersebut mengajukan pembiayaan

p. 144.000.000,-. Unt pembiayaan

, Bank BTN Cabang resturisasi
ngka waktu pembiayaa margin 10%

angsuran menjadi sebesar

kutnya si Z
ah. Lamanya
menunggak akhirnya staf Financing Recovery yang tugasnya melakukan

pembinaan terhadap nasabah meninjau ke lokasi ternyata menemukan lokasi

"Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
%\Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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perumahan tersebut kurang strategis dan kelengkapan data nasabah kurang
relevan.®

4. Nasabah bercerai sehingga berpotensi untuk menunggak pembayaran
Keharmonisan rumah tangga dapat membawa efek positif pada karir dan

usaha seseorang, jika percerai jadi maka karir atau usaha seseorang bisa

menurun penghasilar asabah tidak dapat melakukan

hidupannya
melakukan

ap bank, apalagi ji - mengalami

enyel kredit macet pada an Negara
bk g Parepare
Bank BTN aayaan KPR

menunggak.

*Wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017

100 A5 Mahmoeddin, 100 Penyebab Kredit Macet (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004), h.
100-101

101 \wawancara dengan pegawai Bank BTN, 12 oktober 2017.
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3. Menagih langsung dengan cara mengunjungi rumah atau kantor nasabah yang
menunggak.'%?
Pembinaan yang dilakukan oleh pihak bank terhadap nasabah yang

mengalami pembiayaan KPR bermasalah untuk mengatahui permasalahan

dihadapi oleh nasbah, jika nasab dan mempunyai iktihad baik maka bank

akan mengetahui ma )yat mengambil tindakan untuk
ang berlaku, tetapi tidak

ai iktikad baik dan ada juga nasabah yang sengaja

urisasi

bank yaitu:'%®

ktu pembiayaan. Bagi

erm
ermasalah dan men ik baik untuk
biayaan. Adapun syarat-sya adal

surat permo nasabah

a nasabah p po perpanjangan j waktu tidak

ampaui 65 ta

bila jangp\ntneEer RrEyaan mel ingka waktu
L

Kebijakan Bank BTN: khusus untuk perpanjangan jangka waktu pembiayaan
KPR BTN Cabang Parepare dibatasi maksimal 15 tahun.

192\\awancara dengan Herry, Kepala Bagian Operasional Bank BTN, 12 Oktober 2017
19%\n/awancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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2. Penundaan Pembayaran Kewajiban Pembiayaan

Bagi nasabah yang mempunyai iktikad baik, namun mengalami penurunan
kemampuan membayar kewajiban pembiayaan karena adanya musibah,

seperti: pemutusan hubungan kerja, bencana alam, kerusuhan sesuai dengan

kebijakan yang ditetapkan ¢ ank dan memenuhi kriteria pembiayaan

dengan penggolonga ancar, Diragukan, Macet atau
bermasalah. Sye

engajukan permohonan secara te

: penundaan pembaya ji ayaan dapat
insip jual-beli, penund j aktu tertetu
| analisa kemampuan
nda dimungkinkan dilakuk baya
k mampu
b pat diberikan diskc gin dan atau

ng berlaku.

d baik untuk
puan yang
memadai dalam memenuhi kewajiban sesuai dengan margin atau bagi hasil
yang berlaku, nasabah memiliki track record atau kinerja pembiayaan yang

baik dan nasabah memenuhi kriteria pembiayaan dengan penggolongan

%wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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kolektabilitas Kurang Lancar, Diragukan, Macet atau Nasabah yang
berpotensi bermasalah. Adapun syarat-syaratnya adalah:
a. Nasabah mengajukan permohonan restrukturisasi pembiayaan secara

tertulis.

b. Adanya rekomendasi d itor cabang, yang dilengkapi data-data

pendukung

kemampuan nasabah d benefit bagi

kan Margin

asab ng mempunyai iktikad

puan untuk i rllu adanya

yang telah

Nasabah belum pernah dibertkan keringanan atau pengurangan tunggakan

margin sebelumnya.

1%\wawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
1%6\n/awancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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d. Nasabah yang mendapat pengurangan tunggakan margin harus membuat
surat pernyataan untuk tidak menunggak lagi denga konsekuensi apabila

menunggak pihak bank dapat melakukan lelang atas agunan pembiayaan.

5. Pengambilan Aset Nasabah

Kriterianya : Nasabah koope kemampuan nasabah sudah tidak ada

tetapi nilai aset a melunasi seluruh kewajiban

set bank meliputi jaminan
g dokumen
g pencairan asset yang aktu singkat

a calon investor prospek li asset yang

0. 10 Tahun
12A) serta
Jjka 1 (satu)
)asarnya, set
enjual dari

baik untuk

memenuhi kewajibannya pada Bank, namun nasabah tidak/belum memiliki
kemampuan yang memadai. Syarat bagi nasabah adalah mengajukan

permohonan restrukturisai pembiayaan secara tertulis.

%nawancara dengan pegawai Bank BTN Cabang Parepare, 15 Oktober 2017
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Kebijakan Bank: perubahan syarat pembiayaan lainnya untuk pembiayaan,
pengurangan tunggakan pokok pembiayaan hanya diberikan apabilanasabah
melunasi seluruh tunggakan pokok pembiayaan hanya dapat diberikan oleh

bank setelah mendapat persetujuan pemilik (pemegang saham).'%

4.4 Analisis ekonomi Islam terh elesaian yang digunakan PT. Bank

Tabungan Negara (P pare untuk mengatasi kredit

arikan untuk

sebab ketika

secara bah
sesuatu iberikan seb
seseora i erputus atau

terpoto taranya al-

1%pjreksi PT BTN (Persero), Surat Edaran Peraturan Direksi No. 41/VII1/2007 (Jakarta:
Bank Tabungan Negara (Persero)), h. 22

199 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 169.
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R T SR AP S I W I O JFe <
- — "/af ,//} C?V‘,’/
E) oy ady bal
Terjemahnya:

Siapakah yang mau
(menafkahkan hart
pembayaran ke
menyempitkan

Allah, pinjaman yang baik
akan meperlipat gandakan
g banyak. dan Allah
-lah kamu dikembalikan.

Ilpat

dianjurkan

akalanya orang menda Simpanannya
ula yang meminjam k : a. Jika tidak
tusi keuangan menajd arena dapat

orang yang ingin berusaha.™*

ak ta’awun

ajaran Islam

10 Myhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia
Institute, 2005), h. 217.
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Terjemahnya:

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan
memperoleh pahala yang banyak.

Kredit macet adalah suatu n dimana nasabah sudah tidak sanggup

membayar sebagian atau s epada bank seperti yang telah
diperjanjikan. Kredit ank, yaitu kerugian karena
tidak diterimanya upun pendapatan bunga

yang tio
Penyele

lesaian kredit macet p gan Negara

(Perserc re, dilakukan hal sebag

pembinaan nasabah
an cara : (a)
girim surat

unggak; (c)

Iangsunn*ﬁmn E1ah atau K asabah yang

111 \wawancara dengan Herry, Kepala Bagian Operasional Bank BTN, 12 Oktober 2018
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2. Melakukan Resturukturasi

Konsep restrukturasi yang dilakukan dalam Bank BTN Cabang
Parepare adalah dengan cara: (a) perubahan jangka waktu pembiayaan; (b)

penundaan pembayaran kewaji pembiayaan; (C) penurunan margin atau

nisbah; (d) pengurang in; (e) pengambilan aset nasabah;

Pemberian pa_dianalisis terlebih sangat membahayakan
tif sehingga

salah dalam

yang disalurkan akan alias macet.

ini bukanlah merupak redit macet

kredit macet salah dala

an oleh bencana alam yang pat dihindari

lahan dalam

12K asmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Ed. Revisi (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada. 2014), h.85.
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" > L e £ Rt G -
=S ol &= i I a5 Ol B J/l o,/h;e//a,\..p 33 O/b

Sy, 271> :
Zooselss

Terjemahnya:
Dan jika (orang yang ber
sampai Dia berkelapa
lebih baik bagimu, ji

kesukaran, Maka berilah tangguh
sebagian atau semua utang) itu,

dalam kesukaran maka

Dari ayat di t dipahami jika debit

dari setiap cara yang di 3TN Cabang

it macet mencoba melak angkah yang
terbaik

kredit

ihak. Hal yang dilakuka penyelesaian
engan hal yang dianjurkan memberikan
tangguh ap dalam utang

saian utang akan di tempat perlangsung.

ikian, dapat pat lain sep penyerahan
. Pihak yang
) sejenis jika
ar). Jika dalam
akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan hutang, maka pihak yang memberikan

hutang (mugridh) tidak berhak menuntut pelunasan sebelum jatuh tempo. Sedang
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apabila tidak ada kesepakatan waktu atau tempo pengembaliannya, menurut fugaha

Malikiyah pelunasan hutang berlaku sesuai adat yang berkembang.**?

Ketika waktu pelunasan hutang tiba, sedang pihak mugtaridh belum mampu

melunasi hutang, sangat dianjurkan oleh'ajaran Islam agar pihak mugridh berkenaan

memberikan kesempatan deng pjang waktu pelunasan, sekalipun

demikian ia berhak me

memperoleh
dan nilai
anji adalah wajib, dan Jjgung jawab

lam, setiap orang yang epada orang

lain be inj liki hutang kepada yang i. tang adalah
wajib berdosalah orang yang t bahkan

bayaran huta atan aniaya" inilah yang
harus d ikan oleh pi p mengingat Ja tanggung

membayar

PAREPARE

13 Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalh Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 174.

"% Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalh Kontekstual (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
h. 174,

"3Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Cetakan ke-6(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 250.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan kredit macet di Bank BTN

Cabang Parepare adalah fak pnal dan faktor eksternal. Faktor internal

yaitu yang disebab endiri seperti kesalahan ketika
or eksternal yai an oleh pihak kreditur, baik
,,,,, aan maupun tidak sengajé

5.1.2 nayaan KPR

kooperatif
mbiayaan nasabah, mel i, denda dan
abah.
513 ara yang dilakukan ol BT g Parepare,
it macet mencoba melakuk kah angkah yang
untuk kedu g dilakukan BTN dalam
saian kredit mac gan hal yang rkan dalam

aitu memberi guh apabila pemasalahan

g B R EPARE
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan bagi pihak Bank dan

pihak nasabah:

5.2.1 Bagi pihak bank di n analisis pengajuan kredit dapat

K agar memin jadinya kredit di kemudian

522 menjadikan

PAREPARE
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